
 
 

 
 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF 

CARE MANAGEMENT PADA PASIEN GAGAL 

JANTUNG DI POLI KLINIK JANTUNG  

RSUD TABANAN PADA MASA  

PANDEMI COVID-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

GEDE WIRYAWAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2022



 
 

i 

 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF 

CARE MANAGEMENT PADA PASIEN GAGAL 

JANTUNG DI POLI KLINIK JANTUNG  

RSUD TABANAN PADA MASA  

PANDEMI COVID-19 
 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Sebagai Salah Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Keperawatan Pada 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Usada Bali 

 

Diajukan Oleh:  

GEDE WIRYAWAN 

NIM.CIII8066 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN  

BINA USADA BALI  

2022 

 



 
 

ii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF 

CARE MANAGEMENT PADA PASIEN GAGAL 

JANTUNG DI POLI KLINIK JANTUNG  

RSUD TABANAN PADA MASA  

PANDEMI COVID-19 
 

Diajukan Oleh: 

GEDE WIRYAWAN 

NIM. C1118066 

 

Badung, 14 Juli 2022 

Telah Disetujui oleh Dosen Pembimbing 

 

  

Pembimbing I 

 

 

 

 

 

Ns. Putu Wira Kusuma Putra, S.Kep., M.Kep 

NIDN :0807068702 
 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

A.A Kompiang Ngurah Darmawan,SE.,MM 

NIDN : 0807108001 

Mengetahui, 

Program Studi S1 Keperawatan 

Ketua 

 

 

 

 

 

Ns. I Putu Artha Wijaya, S.Kep., M.Kep 

NIDN. 0821058603 



 
 

iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN SELF CARE 

MANAGEMENT PADA PASIEN GAGAL JANTUNG  

DI POLI KLINIK JANTUNG RSUD TABANAN  

PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 

Tanggal:  

 

Diajukan Oleh : 

 

Gede Wiryawan 

C1118066 

 

Disahkan oleh Tim Penguji Terdiri dari: 

 

 

 

 

 

 

  
Sekretaris Penguji 

 

 

 

Ns. Putu Wira Kusuma Putra, S.Kep., M.Kep 

NIDN :0807068702 

Anggota Penguji 

 

 

 

A.A Kompiang Ngurah Darmawan,SE.,MM 

NIDN :0807108001 

Mengetahui, 

Program Studi S1 Keperawatan 

Ketua 

 

 

 

 

 

Ns. I Putu Artha Wijaya, S.Kep., M.Kep 

NIDN. 0821058603 

Ketua Penguji 

 

 

 

Ns. Ni Made Ari Sukmandari, S.Kep., M.Kes 

NIDN :0812108702 



 
 

iv 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Gede Wiryawan 

NIM   : C1118066 

Jurusan : S1 Keperawatan 

Judul Skripsi : Hubungan Dukungan Sosial dengan Self Care Management   

pada Pasien Gagal Jantung di Poli Klinik Jantung BRSUD 

Tabanan pada Masa Pandemi Covid-19 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya tulis benar 

benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau 

pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. Apabila 

dikemudian hari dapat dibuktikan Tugas Akhir ini adalah hasil jiplakan, maka saya 

bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

       Badung, 14 Juli 2022 

 

 

                (Gede Wiryawan)  



 
 

v 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN BINA USADA BALI 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

 
Skripsi 

 

Gede Wiryawan 
 

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Self Care Management Pada Pasien Gagal 

Jantung di Poli Klinik Jantung RSUD Tabanan pada Masa Pandemi Covid-19 

 

xvi + 55 + 6 tabel + 2 skema + 1 gambar + 17 lampiran 

 

 

 

ABSTRAK 
 

Gagal jantung merupakan penyakit kronik yang memerlukan perawatan diri 

yang baik. Salah satu faktor yang memengaruhi perilaku perawatan diri adalah 

adanya dukungan sosial. Upaya yang dapat di lakukan pada pasien gagal jantung di 

masa pandemic adalah dengan memberikan dukungan sosial kepada pasien gagal 

jantung untuk meningkatkan perawatan mandiri.Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan dukungan sosial dengan self care management pada pasien 

gagal jantung di poli klinik jantung RSUD Tabanan pada masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel 52 responden. Instrument menggunakan kuesioner Self-Care of 

Heart Failure Index (SCHFI) dan Sosial Provision Scale (SPS). Data analisis 

menggunakan uji Spearman Rank. 

Hasil uji univariat pada dukungan sosial pasien gagal jantung yaitu dengan 

kategori tinggi berjumlah 31 responden (59,6%). Self care management dengan 

kategori sedang berjumlah 28 responden (53,8%). Analisis bivariat hubungan 

dukungan sosial dengan self care management pada pasien gagal jantung 

meninunjukan nilai p= 0.001 (p value < 0.05) dan nilai r = 0.488 (kekuatan korelasi 

cukup) yang berarti Ho di tolak dan Ha diterima dan disimpulkan bahwa ada 

hubungan dukungan sosial dengan Self care management pada pasien gagal 

jantung. Dukungan sosial disarankan menjadi alternatif yang digunakan untuk 

meningkatkan self care management pada pasien gagal jantung 
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ABSTRACT 
 

Heart failure is a chronic disease that requires good self-care. One of the 

factors influencing self-care behavior is the presence of social support.  Efforts that 

can be made to heart failure patients during the pandemic are to provide social 

support to heart failure patients to improve self-care. The purpose of this study was 

to determine the relationship between social support and self-care management in 

heart failure patients at the heart clinic poly at Tabanan Hospital during the Covid-

19 pandemic. 

 This research is a type of quantitative research using a descriptive method of 

correlation with a cross-sectional approach.  The samples in this study were taken 

using purposive sampling techniques with a total sample of 52 respondents. The 

instrument used the Self-Care of Heart Failure Index (SCHFI) and Social Provision 

Scale (SPS) questionnaires. The analysis data used the Spearman Rank test. 

The results of the analysis of the relationship between social support and 

self-care management in heart failure patients showed a value of p= 0.001 (p value 

< 0.05) and a value of r = 0.488 (sufficient correlation strength) which means Ho 

was rejected and Ha accepted and concluded that there is a social support 

relationship with Self care management in heart failure patients.  Social support is 

suggested to be an alternative used to improve self-care management in heart 

failure patients 

 

Keywords :Social support, Self Care Management, Heart failure  
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